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ABSTRACT

Diabetes is a chronic disease that occurs when the pancreas does not produce
enough insulin or the body cannot use the insulin it produces effectively.
Depression is a common mental disorder characterized by a depressed mood.
Fatigue is the degree to which a person becomes tired. The research method
that will be used in this research is quantitative correlation. A total of 30
diabetes mellitus patients at Bandar Lampung Adventist Hospital, aged between
35 and 74 years and were willing to sign informed consent. Data collection was
carried out from October to November 2023 using the Depression Anxiety Stress
Scales-42 (DASS-42) questionnaire and the Fatigue Assessment Scale
questionnaire. Data analysis uses bivariate analysis. The level of depression in
diabetes mellitus patients in respondents was in the Severe category (40%). The
Fatigue level of diabetes mellitus patients in respondents is in the Severe
category (90%). There is a significant relationship between the level of
depression and fatigue in diabetes mellitus patients and the value (Pv = 0.032).

Keywords : Diabetes mellitus, Depression, Fatigue, Adults, Elderly

ABSTRAK

Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak menghasilkan
cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkannya
secara efektif. Depresi adalah gangguan mental umum yang ditandai dengan
suasana yang tertekan. Fatigue adalah tingkat di mana seseorang menjadi lelah.
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
korelasi. Sebanyak 30 orang pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Advent
Bandar Lampung, berusia dalam rentang 35 sampai 74 tahun dan bersedia
menandatangani informed consent. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
oktober sampai November tahun 2023 dengan menggunakan kuesioner
Depression Anxiety Stress Scales-42 (DASS-42) dan kuesioner Fatigue Assesment
Scale. Data di analisis menggunakan analisis Bivariat. tingkat Depresi pasien
diabetes melitus responden masuk dalam kategori Parah (40%). tingkat Fatigue
pasien diabetes melitus responden masuk kedalam kategori Berat (90%).
Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat depresi dengan fatigue pasien diabetes melitus dengan nilai (Pv = 0.032).

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Depresi, Fatigue, Dewasa, Lansia
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PENDAHULUAN

Diabetes adalah  penyakit
kronis yang terjadi ketika pankreas
tidak menghasilkan cukup insulin
atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin yang
dihasilkannya secara efektif
(Anggraini, 2022). Gejala yang
terjadi pada penderita diabetes
melitus biasanya terjadi pandangan
kabur, mengantuk, pusing, mual,
dan kemampuan fisik menurun.pada
diabetes melitus tipe 1 biasanya
muncul serangan mendadak dan
apabila terlambat suntikan insulin
atau penggunaan obat sehingga
dapat berkembang menjadi
ketoasidosis diabeticum Sedangkan
pada diabetes melitus tipe 2 kadar
gula darah meningkat tajam
(mencapai 1000 mg/dl) sehingga
menjadi dehidrasi berat yang
memicu kecemasan, pusing, kejang,
dan bahkan koma (Patimang, 2022).
Menurut Kementerian Kesehatan,
diabetes  merupakan  penyebab
kematian nomor tiga di Indonesia
sebesar 6,7 persen. Dengan 10,3 juta
penderita diabetes, Indonesia
menempati urutan ke-6 di dunia, dan
pada tahun 2030 jumlahnya bisa
meningkat drastis menjadi 21,3 juta
jiwa jika tidak dikelola dengan baik
(Kemenkes RI, 2018). Provinsi
Lampung tahun 2021, jumlah
penduduk dengan usia =15 tahun

sebanyak 6.467.624 orang dan
198.046 (3%) orang diantaranya
menderita diabetes melitus.

Diabetes melitus menempati posisi
ke 9 dari 10 besar penyakit Provinsi
Lampung tahun 2021 (Dinas
Kesehatan Provinsi Lampung, 2021).
Pasien dengan penyakit kronis
seperti diabetes melitus cenderung
memiliki tingkat depresi meningkat
sampai dua kali lipat disbanding
populasi normal, Hal ini tampak pada
pasien yang hidup dengan penyakit
kronis seperti penyakit diabetes
melitus dapat mempengaruhi kondisi
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psikologis bagi penderita (Guarango,
2022).

Depresi  adalah  gangguan
mental umum yang ditandai dengan
suasana yang tertekan, perasaan
bersalah atau harga diri rendah,
terjadi gangguan tidur dan makan,
kehilangan kesenangan atau minat,
merasa  kurang energi serta
konsentrasi rendah (Rantung, 2019).
Dampak depresi pada pasien dengan
penyakit kronis umumnya dapat
membuat pasien memiliki harga diri
rendah, merasa putus asa, bosan,
cemas, frustasi, dan tertekan
(Robertus & Devy, 2022). Jika tidak
diatasi, depresi pada penderita
diabetes dapat memperburuk kondisi
pasien, karena depresi melemahkan

kepatuhan pasien terhadap
pengobatan yang dianjurkan
(Pradana et al., 2022).

Pasien diabetes melitus

seringkali mengalami tingkat depresi
yang tinggi karena mereka harus

mengelola penyaki  kronis ini
sepanjang hidup mereka. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya

hubungan antara pasien diabetes
melitus dengan depresi. Hasil
penelitian oleh (Saleh et al., 2020)
mengatakan bahwa Penderita
diabetes melitus yang mengalami
gangguan depresi maka akan mudah
merasa lelah atau kehilangan tenaga
diakibatkan karena proses penuaan.
Hal inilah yang kemudian penderita
diabetes melitus dalam melakukan
aktifitas akan dibantu oleh orang lain
sehingga muncul rasa tidak percaya

diri untuk bersosialisasi dengan
masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Phoebe et al., 2022)
menunjukan  adanya  hubungan

pasien penderita diabetes melitus
dengan kejadian depresi.

Diabetes melitus dapat
berhubungan dengan fatigue atau
kelelahan. Fatigue didefinisikan
sebagai perasaan lelah yang
melemahkan dan menetap yang
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memengaruhi kemampuan seseorang
untuk melakukan aktivitas sehari-
hari, termasuk kemampuan untuk
berfungsi secara efektif dalam peran
sosial dan untuk fungsi (Hillson,
2020). Menurut (Kalra & Sahay,
2018) Fatigue adalah tingkat di mana
seseorang menjadi lelah. Fatigue
tidak hanya merusak tubuh Anda
secara fisik dan mental, tetapi juga
dapat memengaruhi kualitas hidup.

Fatigue vyang terjadi pada
pasien dengan diabetes melitus
menyebabkan pasien menjadi tidak
aktif padahal aktifitas fisik penting
tidak hanya untuk meningkatkan
sensitifitas insulin dan menurunkan
kebutuhan insulin tetapi juga dapat
meningkatkan  kepercayaan diri
pasien, mempertahankan berat
badan ideal, meningkatkan kapasitas
kerja  jantung, = meminimalisasi
komplikasi jangka panjang, dan
meningkatkan metabolisme tubuh

(Pulungan et al., 2019). gejala
kelelahan adalah perasaan
berkurangnya kewaspadaan dan
perhatian, persepsi melemah dan
terhambat, cara berpikir
(Sulistyowati, 2021).

Kelelahan pada penderita

diabetes melitus disebabkan oleh
beberapa faktor. Kelelahan pada

pasien diabetes melitus dapat
disebabkan oleh faktor metabolik
dan non metabolik. Penderita
diabetes melitus sering mengeluhkan
kelelahan. Penderita  diabetes
melitus dua kali lebih mungkin
mengalami kelelahan karena

penderita diabetes memiliki kadar
ion fosfat dan kalium anorganik yang
tinggi, yang memicu kelelahan (Kalra
& Sahay, 2018). Fatigue atau
kelelahan yang berkepanjangan pada
pasien diabetes melitus dapat
memiliki dampak yang signifikan
pada kesejahteraan fisik, emosional,
dan mental mereka. Fatigue dapat
membuat kualitas hidup dari pasien
menurun yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari.
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Berdasarkan  ulasan  pada
pendahuluan, peneliti ingin
mengetahui menganai hubungan

antara tingkat depresi yang dialami
oelh pasien diabetes melitus dengan
kejadian fatigue.

KAJIAN PUSTAKA
Diabetes Melitus

Diabetes adalah  penyakit
kronis yang ditandai dengan kadar
gula darah yang lebih tinggi dari
normal. Jika tidak ditangani dengan
baik, diabetes dapat menyebabkan
berbagai macam komplikasi pada
organ tubuh seperti mata, ginjal,
jantung, pembuluh darah, dan saraf,
yang mengancam jiwa dan
mempengaruhi  kualitas  hidup.
Komplikasi bisa akut atau kronis.
Komplikasi akut adalah penurunan
atau peningkatan gula darah secara
tiba-tiba, sedangkan komplikasi
kronis adalah efek jangka panjang
dari  peningkatan gula darah.
Komplikasi ini dapat menyebabkan
berkurangnya harapan hidup,
kecacatan, dan peningkatan beban
keuangan bagi klien dan keluarganya
(Rizky et al., 2023).

Diabetes tipe 1 adalah
penyakit autoimun yang merangsang
sistem kekebalan tubuh secara tidak
sengaja menyerang sel-sel tubuh dan
DM Tipe 2 disebabkan oleh
kehilangan ~ kemampuan  tubuh
(pankreas) untuk menanggapi
insulin. Kondisi ini menyebabkan
diabetes dikenal sebagai resistensi
insulin. Sebaliknya Diabetes
gestasional adalah diabetes mellitus
pertama kali didiagnosis pada masa
Kehamilan (Astuti et al., 2019).

Faktor risiko DM dapat menjadi
faktor yang berisiko tetapi dapat
berubah oleh karena pola hidup yang
sehat. Hal ini dapat berupa
kebiasaan sehari-hari seperti pola
makan, pola istirahat, aktivitas dan
manajemen stress. Faktor lain
merupakan faktor risiko yang tidak
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dapat diubah seperti usia, jenis
kelamin, dan faktor keluarga pada
Diabetes Mellitus (Kurniawati &
Puspitaningsih, 2022).

Depresi
Depresi  adalah  gangguan
mental yang ditandai dengan

suasana hati tertekan, kehilangan
minat atau kesenangan, penurunan
energi, perasaan bersalah atau
rendah diri, masalah tidur atau
makan, dan konsentrasi yang buruk
(Raharja & Jusup, 2021).
Menurut (Ardan M, 2020)tanda
dan gejala depresi yaitu :
1) Khususnya pada pagi hari,
pikiran akan dipenuhi dengan
pikiran atau ide negatif.

2) Memiliki rasa putus asa tentang
masa depan.

3) Memiliki rasa tidak tenang dan
pikiran mudah terganggu.

4) Tidur tidak nyenyak dan sering
bermimpi.

5) Merasa kelelahan.

6) Perilaku makan yang tidak
normal atau berkurang sehingga
mengakibatkan kenaikan atau
penurunan berat badan.

7) Sangat sensitive dan sering
menangis.

8) Kesulitan berkonsentrasi,
memutuskan dan mengingat
sesuatu.

9) Kehilangan motivasi.

10) Kehilangan minat pada aktifitas
yang sebelumnya disukai
ataumenyenangkan.

11) Memiliki rasa malu, bersalah dan
tidak berharga.

12) Rasa sakit dan nyeri fisik tanpa
penyebab yang jelas.

13) Rasa ingin mencelakai diri
sendiri, rasa ingin atau berusaha
bunuh diri.

Fatique

Fatigue merupakan keluhan
subyektif yang seringkali muncul
sedemikian rupa sehingga pasien
sering merasa lemas dan memiliki
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keterbatasan energi, mempengaruhi
kebugaran jasmani dan mengganggu
istirahat, yang dapat mempengaruhi
produktivitas dan kualitas hidup.
(Putra & Darliana, 2021).

Sindrom kelelahan kronis atau
chronic fatigue syndrome (CFS)
merupakan suatu kondisi kompleks.
CFS  sulit  didiagnosis  karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor
risiko seperti faktor biologis, status
sosial ekonomi, riwayat penyakit
keluarga, gaya hidup, Riwayat
komorbid, dan paparan selama 6
bulan (Hanjani et al., 2022). Dampak
yang sering dirasakan seseorang bila
terkena gangguan Fatigue Kronik

adalah  penurunan  kemampuan
beraktivitas rutin, kelelahan
ekstrem, sulit  mengembalikan

energi yang hilang, dan pola tidur
terganggu.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain dan Partisipan

Desain penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif korelasi.
Purposive sampling digunakan untuk
merekrut pasien di ruang rawat inap
di Rumah sakit Advent Bandar
Lampung. Kriteria inklusi adalah : (1)
pasien didiagnosis diabetes melitus,
(2) mampu berkomunikasi Bahasa
Indonesia (berbicara, menulis, atau
membaca), (3) berusia diatas 19
tahun. Total sample pada penelitian
ini adalah 30 pasien diabetes melitus
yang di rawat di rawat inap Rumah
Sakit Advent Bandar Lampung.
Penelitian ini telah ditinjau dan
disetujui oleh komite etik penelitian
kesehatan Rumah Sakit Advent
Bandar Lampung dengan nomor surat
(026/KEPKRSABL/X/2022.

Analisis Statistik

Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS Versi 26.0. Sebelum di
Analisa data, semua data
dikonfirmasi untuk memeriksa
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Tahun
2

kesalahan, missing data value,
distribusi data, normalitas data pada
variable.

Alat ukur / Instrumen

Instrumen penelitian dalam
penelitian ini menggunakan
kuesioner. Kuesioner yang digunakan
untuk mengukur tingkat Depresi
adalah kuesioner Depression Anxiety
Stress Scales-42 (DASS - 42) dengan
42 pertanyaan dengan skor 0 - 3.
Respon dikatakan Depresi Normal
dengan skore 0 - 9 Depresi ringan
dengan skor 10 - 13 Depresi sedang
dengan skor 14 - 20 Depresi parah
dengan skor 21 - 27 Depresi sangat
parah > 28.

Instrumen penelitian untuk
mengukur tingkat Fatigue adalah
kuesioner. Tingkat fatigue dapat
diukur dengan kuesioner

Fatigue  Assesment  Scale
dengan 10 pertanyaan dengan skor 1
- 5. Respon dikatakan Fatigue ringan
dengan skor <30 Fatigue Berat
dengan skor >31.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS Versi 26.0. Sebelum di
Analisa data, semua data

dikonfirmasi untuk  memeriksa
kesalahan, missing data value,
distribusi data, normalitas data pada

variable.  Analisis data yang
dialkukan untuk menjawab
pertanyaan dalam penelitian ini:

bagaiamnakan tingkat fatigue pasien

diabetes melitus, bagaiamanan
tingkat depresi pasien diabetes
melitus dan apakah terdapat

hubungan antara tingkat depresi
dengan tingkat fatigue pada pasien
diabetes melitus di Rumah sakit
Advent Bandar lampung.

HASIL PENELITIAN

Sebanyak 30 pasien dengan
diabetes melitus  berpartisipasi
dalam penelitian ini. Usia rata-rata
dari responden berusia lansia (diatas
60 tahun) dengan jumlah 17 orang
(56,7%), diikuti dengan usia pra-
lansia (45 - 59 tahun) dengan jumlah
9 orang (40%) dan usia dewasa (19 -
44 tahun) dengan 4 orang (13.3%).
Mayoritas peserta berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 22 orang
(73.3%) dan diikuti dengan laki-laki
(26.7%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Usia(n=30) Frekuensi Persentase (%)
Usia Dewasa 4 13,3
Usia Pra-Lansia 9 30
Usia Lansia 17 56,7
Total 30 100
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin (n=30) Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 8 26,7
Perempuan 22 73,3
Total 30 100
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Tabel 2. Distribusi Frekuesnsi Berdasarkan Tingkat Depresi dan Fatigue

Tingkat Depresi Pasien Diabetes

Melitus (n=30) Frekuensi Persentase (%)
Normal (0-9) 2 6,7
Ringan (10-13) 3 10
Sedang (14-20) 5 16,7
Parah (21-27) 12 40
Sangat Parah (>28) 8 26,7
Total 30 100

Tingkat Fatigue Pasien Diabetes

Melitus (n=30) Frekuensi Persentase (%)
Ringan (<30) 3 10
Berat (>30) 27 90
Total 30 100

Tabel 3. Hubungan Antara Tingkat Depresi pasien Diabetes Melitus Dengan

Fatigue/Kelelahan (n=30)

Tingkat_depresi Tingkat_Fatique

Tingkat_depresi Pearson Correlation 1 .393

Sig. (2-tailed) .032

N 30 30

Tingkat_Fatique Pearson Correlation .393 1
Sig. (2-tailed) .032

N 30 30

Hasil dari penelitian ini Berdasarkan hasil dari tabel 2

menjelaskan bahwa Tabel 1 terefleksi bahwa secara keseluruhan

terefleksi bahwa responden tingkat Depresi pasien Diabetes

mayoritas berusisa di klasifikasi Usia Melitus responden masuk dalam

Lansia sebanyak 17 orang (56,7%),
diikuti dengan klasifikasi Usia Pra
Lansia berjumlah 9 orang (30%),
Selebihnya diikuti klasifikasi Usia
Dewasa dengan jumlah 4 orang
(13,3%). Jadi dalam penelitian ini
responden  secara  keseluruhan
berjumlah 30 orang dengan use
termuda 35 tahun dan usia tertua 74
tahun. Merujuk pada table distribusi
jenis kelamin maka responden
terdistribusi menjadi 2 karakteristik
jenis kelamin. Jenis kelamin laki-laki
berjumlah 8 orang  (26,7%)
sedangkan perempuan sebanyak 22
orang (73,3%).
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kategori Parah dimana total nilai
berkisar antara 21 - 27 sebanyak 12
orang (40%), diikuti dengan tingkat
depresi sangat parah dengan nilai
berkisar  >28 sebanyak 8 orang
(26,7%), diikuti tingkat depresi
sedang berjumlah 5 orang (16,7%),
tingkat depresi ringan berjumlah 3
orang (10%), dan 2 orang memiliki
tingkat depresi yang normal (6,7%).
Merujuk pada cara perhitungan bila
responden menjawab Tidak ada atau
tidak pernah maka skor nilai = 0, jika
menjawab Sesuai dengan yang
dialami sampai tingkat tertentu,
atau kadang-kadang maka skor nilai
=1, jika menjawab Sering maka skor
nilai = 2, jika menjawab Sangat
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sesuai dengan yang dialami, atau
hampir setiap saat maka skor nilai =
3. Jadi dapat disimpulkan tingkat
depresi pasien diabetes melitus di
Rumah Sakit Advent Bandar Lampung
baik laki-laki ataupun perempuan
memiliki tingkat depresi yang parah.

Berdasarkan hasil dari table 2
terefleksi bahwa secara keseluruhan
tingkat Fatigue pasien diabetes
Melitus responden masuk kedalam
kategori Berat dimana total nilai
berkisar > 31 sebanyak 27 orang
(90%), diikuti dengan tingkat Fatigue
Ringan dengan total nilai < 30
sebanyak 10 orang (10%). Merujuk
pada cara  perhitungan bila
responden menjawab Tidak pernah
maka skor nilai = 1, jika menjawab
kadang-kadang maka skor nilai = 2,
jika menjawab Dirasakan secara
teratur maka skor nilai = 3, jika
menjawab sering dialami maka skor

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di
Rumabh Sakit Advent Bandar Lampung
bahwa dari 30 responden dengan
usia >60 (Lansia) Tahun vyaitu
sebanyak 17 orang (56,7%). Hal ini
sesuai dengan penelitian (Resti et al,
2021) bahwa umur merupakan faktor
resiko dari diabetes melitus yang
menunjukan bahwa kebanyakan
penderita diabetes melitus berusia
antara 60 tahun. Data dari penelitian
saat ini mendapati bahwa Penderita
diabetes melitus di Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung lebih
banyak berjenis kelamin perempuan
yaitu 22 orang (73,3%) dari pada laki-

laki. Peluang wanita terkena
diabetes melitus lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  laki-laki.

Penderita diabetes melitus paling
banyak ditemukan pada perempuan
dengan proporsi 1,7% dibandingkan
dengan laki-laki yang hanya 1,4%.
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Komariah & Rahayu, 2020) yang
menunjukan bahwa sebagian besar
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nilai = 4, dan jika menjawab selalu
dialami maka skor nilai = 5. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat
Fatigue pasien diabetes melitus di
Rumah Sakit Advent Bandar Lampung
memiliki tingkat Fatigue yang Berat.
Untuk mengetahui hubungan
antara tingkat fatique dan depresi
pada pasien diabetes melitus dapat
dilihat pada table 3. data pada
penelitian ini mempunyai distribusi
yang tidak normal, sehingga korelasi
yang  digunakan menggunakan
Pearson rho. Tabel 3 menunjukan
adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat depresi dengan
fatique pasien diabetes melitus.
dengan nilai P 0.032 dimana nilai p <
nilai a. Dengan keeratan hubungan
0.393 dimana kedua variabel
memilliki keeratan moderat.

jenis  kenalin responden yang
menderita diabetes melitus yaitu
responden yang berjenis kelamin

perempuan dengan jumlah 81
responden  (60,4%) dibandingkan
dengan laki-laki sejumlah 53
responden (39,6%).

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  sebagian
responden penderita  diabetes

melitus memiliki tingkat depresi
parah sebanyak 12 responden (40%).
Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Sepang &
Lainsamputty, 2022) menunjukan
bahwa sebagian besar responden
memiliki depresi dalam kategori
normal yaitu 101 responden (64,7%)
sedangkan responden yang memiliki
depresi dengan kategori parah yaitu
1 responden (0,6%). Dalam studi
terbaru oleh (Derang et al., 2023)
(Derang et al., 2023) menunjukan
bahwa 13 pasien (15,7%) diabetes
Mellitus di Kelurahan Padang Masa
Kabanjahe menderita depresi tinggi
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dan 38 (45,8)% orang mengalami
depresi sedang dan 32 (38,6%) orang
mengalami depresi rendah.

Depresi dan diabetes Melitus
saling berkaitan dan mempengaruhi
satu sama lain. Depresi merupakan
gangguan psikologis yang sering
dikaitkan dengan stresor jangka
panjang seperti penyakit kronis,
diantaranya diabetes melitus (Anissa
et al., 2023). Hubungan antara
diabetes dan depresi sudah
dibuktikan oleh banyak studi yang

dilakukan terdahulu. Risiko yang
ditimbulkan diabetes adalah
trauma psikologis yang timbul

setelah pasien didiagnosis diabetes,
kondisi hiperglikemia yang
mengubah  transportasi  glukosa,
serta pengobatan diabetes yang
berkelanjutan. Data membuktikan
diabetes meningkatkan dua Kkali
risiko komorbiditas depresi (Phoebe
et al., 2022). Selain itu resiko
depresi dipicu oleh stressor jangka
Panjang akibat menderita penyakit
kronik. Disisi lain, depresi dapat
menjadi faktor resiko diabetes
melitus. Depresi pada pasien
diabetes  melitus  berhubungan
dengan buruknya kontrol gula darah
dan metabolik, komplikasi, dan
resiko komorbiditas 2 kali lebih
tinggi (Lainsamputty & Manoppo,
2022).

Hasil penelitian di Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung didapatkan
pada responden penderita diabetes
melitus dengan tingkat depresi parah
terdapat gejala mood depresi seperti
merasa kesedihan dan perasaan
bersalah seperti meyalahkan diri
sendiri. Selain itu pasien juga
mengalami tanda gejala kecemasan
ditandai dengan pasien takut karena
tidak ada penurunan kadar gula
darah, selain itu pasien juga
mengalami insomnia tertunda
seperti kadang - kadang terbangun
malam hari dan tidak dapat tidur
lagi. Selain itu pasien juga
mengalami penurunan produktivitas
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seperti mengalami gejala fisik yaitu
rasa sakit serta hilang tenaga dan
kelelahan.

Permasalahan kelelahan pada

pasien diabetes didukung data
yang menjelaskan jika kelelahan
pada pasien diabetes 60%-70%
diakibatkan karena neuropati
perifer. Hal ini dikarenakan
sejumlah mediator nyeri yang
dilepaskan seperti histamin,
bradikinin, asetikolin dan
prostaglandin yang akan

meningkatkan rasa nyeri yang akan
dialami dan berakibat pada
psikologis pasien sehingga
kelelahan yang dirasakan pasien
diabetes mellitus akan menjadi
penghalang dalam melakukan
rejimen perawatan diri, mengikuti
rencana makan, aktivitas olahraga,
dan memenuhi tugas-tugas
manajemen diri yang merupakan
kunci  dari pengendalian glukosa
(Yahya et al., 2023). Kelelahan pada
pasien diabetes melitus disebabkan
juga oleh beberapa faktor. Faktor
penyebab kelelahan pada pasien
diabetes melitus dapat disebabkan
dari faktor metabolik maupun faktor
non metabolik. Salah satu faktor dari
metabolik adalah BMI yang tinggi
pada diabetes melitus tipe yang
menjadi salah satu faktor penyebab

kelelahan (Sutawardana et al.,
2020).
KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian,
pengolahan data dan pembahasan
tentang Hubungan tingkat depresi
pasien diabetes melitus dengan
tingkat Fatigue di Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung diperoleh
data sebagai berikut:

1. Tingkat depresi pada penderita
diabetes melitus di Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung
terbanyak mengalami depresi
parah yaitu 12 responden (40%).
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2. Tingkat fatigue pada penderita
diabetes melitus di Rumah Sakit
Advent Bandar Lampung
terbanyak mengalami fatigue
berat yaitu 27 responden (90%).

3. Ada Hubungan vyang sigmifikan
tingkat depresi dengan tingkat
fatigue pada penderita diabetes
melitus di Rumah Sakit Advent
Bandar Lampung (p value 0.032).

Dari hasil penelitian Hubungan
tingkat depresi pasien diabetes
melitus terhadap fatigue di Rumah
Sakit Advent Bandar Lampung
merupakan penelitian mendasar
sehingga dirasakan masih banyak
kekurangan, untuk itu diharapkan :
1. Bagi Institusi: Dari penelitian ini

diharapkan dapat membantu
mengatasi tingkat depresi dan
fatigue pada penderita diabetes
melitus.

2. Bagi penderita diabetes melitus:
Sebaiknya penderita diabetes
melitus harus  meningkatkan
kepatuhan nya dalam
melaksanakan penatalaksanaan
penyakit diabetes melitus,
misalnya dengan minum obat
secara teratur.

3. Bagi tenaga Kesehatan: Hasil
penelitian inidapat dijadikan
perhatian bagi tenaga Kesehatan
agar dapat memberikan motivasi
dan upaya - upaya menurunkan
tingkat depresi dan tingkat
fatigue pada penderita diabetes
melitus

4. Bagi peneliti selanjutnya:
Perlunya penelitian lebih lanjut
tentang faktor - faktor yang lain
yang bisa mempengaruhi fatigue
pada pasien diabetes melitus.
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